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Abstrak  
 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh model pembelajaran Reciprocal Teaching 
berbasis reinforcement terhadap kompetensi pengetahuan IPA siswa kelas V SDN. Jenis penelitian yaitu 
quasi experiment dengan bentuk Non-Equivalent Control Grup Design. Populasinya ialah seluruh kelas V 
SDN sebanyak 9 kelas, 253 siswa.  Penentuan sampel dengan teknik random sampling sehingga terpilih 
68 siswa yang dibagi menjadi 2 kelompok. Data dikumpulkan menggunakan metode tes berupa tes 
pilihan ganda biasa sebanyak 36 soal. Selanjutnya dianalisis dengan uji-t polled varian. Berdasarkan 
hasil analisis diperoleh harga thitung  = 2,086 , dk = 66 dan taraf signifikansi 5% diperoleh  ttabel = 1,997. 
Dengan demikian, harga thitung = 2,086 > ttabel = 1,997, maka H0 ditolak sehinga adanya perbedaan 
signifikan kompetensi pengetahuan IPA terhadap kedua kelompok sampel. Sehingga disimpulkan, model  
Reciprocal Teaching berbasis reinforcement berpengaruh terhadap kompetensi pengetahuan IPA siswa 
kelas V SDN. 

 
Kata Kunci: Reciprocal Teaching, Reinforcement, Kompetensi Pengetahuan 

Abstract  
 

This study aims to analyze the effect of the reinforcement-based reciprocal teaching learning 
model on the science knowledge competencies of fifth grade students. This type of research is a quasi 
experiment with the form of Non-Equivalent Control Group Design. The population was all grade V SDN 
with 9 classes, totalling 253 students. The sample was determined by random sampling technique so that 
68 students were selected who were divided into 2 groups. Data were collected using a test method in 
the form of an ordinary multiple choice test of 36 questions. Then analyzed by t-test of polled variants. 
Based on the results of the analysis, the price of tcount = 2.086, dk = 66 and a significance level of 5% 
obtained t table = 1.997. Thus, the price of t count = 2.086> t table = 1.997, then H0 is rejected so that 
there is a significant difference in the competence of science knowledge between the two sample groups. 
So that it can be concluded, the reinforcement-based reciprocal teaching model has an effect on the 
competence of science knowledge of class V SDN students. 
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1. Pendahuluan 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) artinya sebuah ilmu mengenai peristiwa atau kejadian 
pada alam (Hadinata et al., 2017).  IPA sebagai disiplin ilmu dan dalam penerapannya melatih 
siswa agar mengembangkan kemampuan berpikir, memiliki kecakapan bekerja dan 
keterampilan dalam memecahkan masalah ilmiah serta mengembangkan sikap peduli terhadap 
lingkungan, karena pembelajaran IPA sangat penting untuk dipahami oleh siswa(Jundu et al., 
2020; Puspa et al., 2019; Rizwan, 2016). Adapun faktor-faktor dalam mempengaruhi 
kompetensi IPA siswa ialah faktor berasal dalam diri siswa (internal) seperti motivasi belajar, 
kemampuan siswa, minat serta perhatian, kebiasaan belajar, kondisi fisik serta kesehatan dan 
faktor berasal luar diri siswa seperti lingkungan tempat tinggal siswa, keluarga, sekolah, dan 
masyarakat sekitar.  Dalam sekolah guru termasuk faktor ekternal yang memiliki peranan pada 
proses belajar siswa bertujuan tercapainya dengan baik kompetensi IPA. Demikian guru 
diharapkan mampu mengemas pembelajaran dengan baik sesuai pada materi yang 
dibelajarkan. Pembelajaran IPA yang dikemas secara menarik dapat membuat siswa merasa 
senang dalam mempelajarinya.  

Memaksimalkan proses pembelajaran tentunya diperlukan semacam penunjang baik itu 
dari sarana dan prasarana yang mendukung seperti ruang belajar yang nyaman, buku 
pelajaran, media pembelajaran, alat-alat pembelajaran(Saputra, 2017). Tidak hanya itu 
keterampilan guru dalam mengajar perlu diperhatikan dan dimaksimalkan dengan baik supaya 
proses belajar menjadi lebih aktif sehingga mudah siswa memahami. Namun berdasarkan hasil 
pengamatan dan observasi di Gugus Letda Kajeng Kecamatan Denpasar Utara dalam proses 
pembelajaran yang berkaitan dengan muatan mata pelajaran IPA dalam penggunaan model 
pembelajaran pada proses belajar dikelas kurang bervariasi sehingga menjadikan guru sebagai 
pusat belajar. Dalam mengajar kurangnya guru dalam memberikan penguatan yang positif 
(reinforcement) guna meningkatkan semangat belajar siswa. Beberapa dari siswa masih 
kesulitan khususnya pada muatan mata pelajaran IPA dan berpengaruh terhadap kompetensi 
pengetahuan yang dicapai oleh siswa.  

Pengoptimalan siswa dalam meningkatkan kompetensi pengetahuan IPA menuntut guru 
agar lebih selektif lagi untuk penggunaan model pembelajaran. Salah satu model 
pemebalajaran yang biasa digunakan adalah kooperatif tipe reciprocal teaching. Model 
reciprocal teaching ialah model pembelajaran dengan siswa berperan menjadi guru 
menyampaikan materi yang dipelajari pada siswa lainnya (Hidayah et al., 2019; Sartono et al., 
2018; Ulya & Yanto, 2016). Pada model reciprocal teaching bertujuan mendorong dan 
mengembangkan kemampuan yang dimiliki siswa. Model reciprocal teaching memiliki empat 
strategi yaitu question generating, clarifying, predicting dan summarixing(Susanto, 2019). 
Selain menggunakan model pembelajaran yang inovatif, untuk meningkatkan keberhasilan 
tujuan pembelajaran guru juga dapat memberikan salah satu keterampilan mengajar yaitu 
reinforcement (penguatan). Reinforcement (penguatan) merupakan suaturespon yang positif 
pada tingkah laku atau sikap yang tertentu siswa sehingga dapat tingkah laku atau sikap 
tersebut timpal kembali (Andayani, 2016)). 

Model reciprocal teaching berbasis reinforcement dapat melatih siswa belajar mandiri, 
kreatif, dan lebih aktif, mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir pembelajaran yang akan 
memberi peluang kepada siswa untuk lebih mempertajam gagasan siswa dan guru akan 
mengetahui kemungkinan gagasan siswa yang salah sehingga guru dapat memperbaiki 
kesalahannya (Darmani & Renaldi, 2018; Shophia & Retno Mulyaningrum, 2017; Widarini et al., 
2017). Siswa diberikan suatu kesempatan terlebih dahulu mempelajari materi, kemudian 
dijelaskan materi tersebut pada siswa lainnya disertai dengan pemberian suatu reinforcement 
(penguatan) berupa pujian, senyuman, stiker, dan sebagainya oleh guru atas partisipasi dan 
pekerjaan siswa agar mampu meningkatkan frekuensi perilaku positif atau untuk mengurangi 
perilaku negatif sehingga akan termotivasi dalam belajar perilaku negatif sehingga siswa akan 
termotivasi dalam belajar. 

Penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Umam, (2018), 
menunjukkan bahwa (1) terdapat peningkatan kemampuan berpikir matematis siswa yang 
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diajarkan dengan menggunakan reciprocal teaching dan (2) hasil penelitian menunjukkan 
bahwa thitung 4,73 > ttabel 1,67 dapat diinterpretasi bahwa model pembelajaran reciprocal 
teaching memiliki pengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dodik Mulyono, (2020), menunjukkan (1) Terdapat perbedaan 
hasil belajar matematika siswa antara yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 
reciprocal teaching dengan hasil belajar matematika siswa yang di belajarkan menggunakan 
model student facilitator and explaining, setelah mengontrol kemampuan awal siswa; (2) 
Terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran belajar terhadap hasil belajar 
matematika siswa, setelah mengontrol kemampuan awal siswa. Penelitian yang dilakukan oleh 
Yunita et al., (2017) menunjukkan bahwa model pembelajaran reciprocal teaching 
meningkatkan keterampilan membaca ekstensi. Penelitian yang dilakukan oleh Anita Dian 
Sukardi et al., (2015), adanya pengaruh pembelajaran reciprocal teaching berbantuan peta 
pikiran (mind map) terhadap kemampuan metakognitif. Sukisnadi et al., (2017)temuan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa implementasi strategi reciprocal teaching berorientasi 
cooperative learning untuk meningkatkan hasil belajar pada materi pokok reaksi redoks di SMA 
Negeri 11 dapat terlaksana secara efektif yang didukung oleh aktivitas siswa, respon siswa 
yang positif, meningkatnya hasil belajar kognitif dan keterampilan sosial siswa.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji adanya pengaruh model reciprocal teaching 
berbasis reinforcement terhadap kompetensi pengetahuan IPA. Dengan adanya penelitian ini 
maka diharapakan dapat meningkatkan kompetensi pengetahuan IPA. 
 
2. Metode 

 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDN Gugus Letda Kajeng Kecamatan Denpasar 

Utara yang terdiri dari 5 Sekolah Dasar Negeri diantaranya SDN 4 Pemecutan, SDN 8 
Pemecutan, SDN 14 Pemecutan, SDN 12 Pemecutan, dan SDN 24 Pemecutan. Waktu 
penelitian pada pembelajaran semester genap bulan Januari dan Februari pada siswa kelas V 
SDN Gugus Letda Kajeng Kecamatan Denpasar Utara Tahun ajaran 2019/2020. Sugiyono 
(2017) menjelaskan bahwa pada penelitian dengan desain eksperimen semu (quasy 
eksperimental design).  

Subjek yang sedang diteliti dapat dikatakan sebagai populasi dan sampel penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu kelas V SDN Gugus Letda Kajeng Tahun Ajaran 2019/2020 
berjumlah 9 kelas dengan jumlah siswa 253 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah teknik random sampling. Random sampling ialah mengambil secara acak 
pada anggota sampel penelitian (Sugiyono, 2017). Menentukan sampel yang dipilih untuk 
menjadi kelompok kontrol dibelajarkan pembelajaran konvensional serta kelompok eksperimen 
belajar diberikan perlakuan menerapkan model reciprocal teaching berbasis reinforcement 
yaitu dilakukan melalui teknik pengundian. Teknik undian ini dilakukan melalui cara dengan 
mula-mula seluruh anggota populasi atau kelompok kelas ditulis namanya pada masing-masing 
potongan kertas. Kemudian kerta yang telah ditulis digulung dimasukkan ke dalam semua 
kotak kemudian dikocok. Setelah dikocok dan jatuh satu gulungan kertas kemudian diambil, 
lalu dikocok kembali gulungan kertas kedua dengan tidak memasukkan gulungan kertas 
pertama. Setelah dilakukannya pengundian maka diperoleh hasil dua kelas sebagai sampel 
yaitu kelas VB SDN 4 Pemecutan sebanyak 36 siswa dan kelas VA SDN 14 Pemecutan 
sebanyak 32 siswa. Kedua kelas ini kemudian diuji kesetarannya secara akademik dengan 
memberikan pre-test yang kemudian setelah itu diperoleh data nilai siswa. Kemudian kedua 
kelompok tersebut diundi lagi untuk menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Berdasarkan hasil pengundian, terpilih siswa kelas V SDN 4 Pemecutan sebagai kelompok 
eksperimen dengan diberi perlakuan berupa model Reciprocal Teaching berbasis 
reinforcement dan siswa kelas V SDN 14 Pemecutan sebagai kelompok kontrol dengan diberi 
perlakuan berupa pembelajaran konvensional. 

Penelitian ini melibatkan dua variabel. Variabel bebas dalam penelitian ini ialah model 
reciprocal teaching berbasis reinforcement sedangkan variabel terikatnya ialah kompetensi 
pengetahuan IPA. Pada penelitian ini, ata yang dianalisis adalah data kompetensi pengetahuan 
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IPA siswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode tes. Tes ialah suatu 
alat untuk mengukur sesuatu yang sesuai aturan berlaku (Arikunto, 2016). Jenis tes yang 
digunakan adalah tes objektif pilihan ganda biasa. Soal tes objektif pilihan ganda biasa 
sebanyak 36 butir soal yang valid dengan empat alternatif jawaban (a, b, c, dan d) yang dapat 
dilipilih oleh siswa. Setiap item akan diberikan skor 1 bila siswa menjawab dengan benar 
(jawaban sesuai dengan kunci jawaban) dan skor 0 untuk siswa yang menjawab salah. 

Menganalisis data menggunakan metode analisis statistik inferensial. Statistik inferensial 
digunakan untuk melakukan uji hipotesis yang telah diajukan. Namun sebelum melakukan uji 
hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis meliputi uji normalitas sebaran data 
dan uji homogenitas varians. Pada penelitian ini uji normalitas sebaran data bertujuan untuk 
mengetahui apakah sebaran data pada setiap variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas sebaran data mengunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Sedangkan untuk uji 
homogenitas varians dilakukan untuk menunjukkan adanya perbedaan dalam uji hipotesis 
akibat perbedaan antar kelompok, bukan perbedaan individu dalam kelompok. Pada uji 
homogenitas varians menggunakan rumus uji Fisher (Uji F). Untuk menguji hipotesis penelitian 
apabila data yang telah diuji normalitas dan homogenitasnya dengan menggunakan analisis 
statistik uji-t dengan rumus polled varians. Rumus polled varians digunakan dalam uji hipotesis 
penelitian ini karena jumlah anggota sampel pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
tidak sama (n1 ≠ n2) serta varians homogen.Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah  H0 : tidak 
terdapat perbedaan signifikan kompetensi pengetahuan IPA siswa dibelajarkan dengan model 
Reciprocal Teaching berbasis reinforcement dan siswa dibelajarkan dengan pembelajaran 
konvensional pada siswa kelas V SDN Gugus Letda Kajeng Kecamatan Denpasar Utara Tahun 
Ajaran 2019/2020. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
  

Dari  hasil penelitian yang telah dilakukan di SDN 4 Pemecutan sebagai kelompok 
eksperimen yang dibelajarkan enggunakan model Reciprocal Teaching berbasis reinforcement 
dan SDN 14 Pemecutan sebagai kelompok kontrol yang dibelajarkan menggunakan 
pembelajaran konvensional. Hasil analisis deskriptif yang dilakukan mengenai kompetensi 
pengetahuan IPA siswa diperoleh dari hasil post test yang telah diberikan kepada kedua 
kelompok disajikan dalam Tabel 1 berikut.  
 

Tabel 1. Rangkuman Statistik Deskriptif Kompetensi Pengetahuan IPA 

 

Hasil Analisis 
Kelompok 

Eksperimen   Kelompok Kontrol 

Mean 68,583 63,438 
Standar Deviasi 11,018 9,077 
Variansi 121,393 82,383 
Nilai Tertinggi 89 83 
Nilai Terendah  53 50 

 
Berdasarkan dari Tabel 1 berikut diperoleh rata-rata skor siswa kelompok eksperimen 

yang dibelajarkan dengan model reciprocal teaching berbasis reinforcementadalah 68,583 dan 
rata-rata skor siswa kelompok kontrol yang dibelajarkan pembelajaran konvensional adalah 
63,438. Ini menunjukkan bahwa rata-rata kompetensi pengetahuan IPA siswa kelompok 
eksperimen lebih tinggi dari pada siswa kelompok kontrol. Sedangkan nilai maksimum 
kompetensi pengetahuan IPA siswa kelompok eksperimen yang dibelajarkan dengan model 
reciprocal teaching berbasis reinforcement sebesar 89 dan nila maksimum siswa kelompok 
kontrol yang dibelajarkan pembelajaran konvensional sebesar 83. Ini menunjukkan bahwa nilai 
maksimum kompetensi pengetahuan IPA siswa kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada 
nila siswa kelompok kontrol.  
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Selanjutnya data yang diperoleh di uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas 
sebaran data dan uji homogen varians. Berdasarkan hasil uji normalitas kelompok eksperimen, 
diperoleh |Ft-Fs| maksimum = 0,137 kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan nilai tabel 
Kolmogorov-Smirnov = 0,221. Maka menunjukkan bahwa |Ft-Fs| maksimum ≤ nilai tabel 
Kolmogorov-Smirnov artinya data kompetensi pengetahuan IPA pada kelompok eksperimen 
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas kelompok kontrol, diperoleh |Ft-Fs| maksimum = 0,168 
kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan nilai tabel Kolmogorov-Smirnov = 0,234. Maka 
menunjukkan bahwa |Ft-Fs| maksimum ≤ nilai tabel Kolmogorov-Smirnov artinya data 
kompetensi pengetahuan IPA kelompok kontrol berdistribusi normal. 

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas pada kedua kelompok sampel, untuk 
menunjukkan bahwa perbedaan yang terjadi pada uji hipotesis benar-benar terjadi akibat 
adanya perbedaan antar kelompok, bukan perbedaan individu dalam kelompok. Berdasarkan 
hasil analisis uji homogenitas varians, diperoleh Fhitung= 1,47 dan Ftabel= 1,80 pada taraf 
signifikansi 5% dengan dk untuk pembilang (36 – 1 = 35) dan dk untuk penyebut (32 – 1 = 31). 
Hal ini berarti Fhitung= 1,47<Ftabel1,80, sehingga data dari kedua kelompok memiliki variansi 
yang homogen. Berdasarkan hasil uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas dan uji 
homogenitas varians, maka dapat disimpulkan bahwa kedua data dari kelompok sampel 
berdistribusi dengan normal dan memiliki varians yang homogen. Kemudian langkah 
selajutnya yaitu  uji hipotesis menggunakan uji-t.  

Berdasarkan hasil perhitungan uji t diperoleh harga hargathitung = 2,086 , lalu 
dibandingkan dengan harga ttabel taraf signifikansi 5% (α = 0,05), dk (36 + 32 – 2 = 66), 
sehingga diperoleh harga ttabel = 1,997. Oleh karena harga thitung = 2,086> harga ttabel = 1,997, 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa  adanya perbedaan 
signifikan terhadap kompetensi pengetahuan IPA kelompok siswa yang dibelajarkan model 
reciprocal teaching berbasis reinforcement dengan kelompok siswa yang dibelajarkan 
pembelajaran konvensional di kelas V SDN Gugus Letda Kajeng Kecamatan Denpasar Utara 
Tahun Ajaran 2019/2020. Dengan nilai rata-rata yang diperoleh kelompok siswa yang 
dibelajarkan menggunakan model Reciprocal Teaching  berbasis reinforcement(  = 68,583) 

dan nilai rata-rata yang diperoleh kelompok siswa dibelajarkan menggunakan pembelajaran 
konvensional (  = 63,438). Maka hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelompok 

eksperimen lebih tinggi dari kelompok kontrol. Dengan demikian, terdapat pengaruh yang 
signifikan pada kompetensi pengetahuan IPA siswa kelas V SDN Gugus Letda Kajeng 
Kecamatan Denpasar Utara Tahun Ajaran 2019/2020 kelompok siswa yang dibelajarkan 
menggunakan model Reciprocal Teaching berbasis reinforcement dengan kelompok siswa 
yang dibelajarkan menggunakan pembelajaran konvensional.  

Model reciprocal teaching berbasis reinforcement adalah model pembelajaran dengan 
memberi kesempatan terlebih dahulu bagi siswa mempelajari materi, lalu dijelaskan kembali 
materi tersebut pada siswa lainnya, mengembangkan kreativitas belajar siswa, mendorong 
siswa untuk termotivasi belajar dan belajar mandiri karena siswa terlebih dahulu mempelajari 
materi yang akan dijelaskan, serta mengembangkan bakat siswa terutama berbicara didepan 
kelas, memupuk sikap dan meningkatkan keberanian dalam berpendapat yang kemudian 
diberikan respon positif oleh guru yang bermanfaat untuk penguatan atas partisipasi atau 
pekerjaan siswa agar meningkatkan perilaku positif dan memotivasi dalam belajar. Model 
reciprocal teaching berbasis reinforcement dapat melatih siswa belajar mandiri, kreatif, dan 
lebih aktif, mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir pembelajaran yang akan memberi 
peluang kepada siswa untuk lebih mempertajam gagasan siswa dan guru akan mengetahui 
kemungkinan gagasan siswa yang salah sehingga guru dapat memperbaiki kesalahannya 
(Darmani & Renaldi, 2018; Shophia & Retno Mulyaningrum, 2017; Widarini et al., 2017).  

Model Reciprocal Teaching berbasis reinforcement mempunyai kelebihan membuat 
proses belajar dengan mengikutsertakan siswa pada berbagai aktivitas belajar sehingga siswa 
dapat menggali pengetahuannya melalui kegiatan belajar mandiri, mengembangkan kreativitas, 
lebih aktif serta siswa belajar dengan mengerti melalui pengamatan dan percobaan yang 
dilakukan. Model Reciprocal Teaching berbasis reinforcement menjadikan siswa untuk aktif 
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dalam belajar dengan memperlajari materi terlebih dahulu serta belajar dengan kreatif dan 
mengerti melalui pengamatan dan percobaan yang dilakukan sehingga pembelajaran lebih 
bermakna serta mendidik siswa untuk menganalisis dan mengambil kesimpulan dengan cepat 
serta bijak dan dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehingga memberi dampak positif 
pada lingkungannya. Model reciprocal teaching berbasis reinforcement dapat melatih siswa 
belajar mandiri, kreatif, dan lebih aktif, mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir 
pembelajaran yang akan memberi peluang kepada siswa untuk lebih mempertajam gagasan 
siswa dan guru akan mengetahui kemungkinan gagasan siswa yang salah sehingga guru dapat 
memperbaiki kesalahannya (Darmani & Renaldi, 2018; Shophia & Retno Mulyaningrum, 2017; 
Widarini et al., 2017). Siswa diberikan suatu kesempatan terlebih dahulu mempelajari materi, 
kemudian dijelaskan materi tersebut pada siswa lainnya disertai dengan pemberian suatu 
reinforcement (penguatan) berupa pujian, senyuman, stiker, dan sebagainya oleh guru atas 
partisipasi dan pekerjaan siswa agar mampu meningkatkan frekuensi perilaku positif atau untuk 
mengurangi perilaku negatif sehingga akan termotivasi dalam belajar perilaku negatif sehingga 
siswa akan termotivasi dalam belajar. 

Dengan demikian pembelajaran ini dapat diterapkan sebagai variasi dalam pembelajaran 
sehingga siswa tidak mudah bosan dan jenuh, sehingga pembelajaran dapat memberikan 
dampak positif pada kompetensi pengetahuan siswa. Selain itu, model pembelajaran ini 
mampu mengembangkan kemampuan percaya diri siswa dalam mengemukakan tanggapan 
mengenai suatu hal yang dipelajari serta dapat menumbuhkan sikap untuk menghargai guru 
(Widarini et al., 2017). Hal ini dapat membuat kegiatan pembelajaran Reciprocal Teaching  
berbasis reinforcement menjadi lebih menyenangkan, bermakna, serta memberikan pengaruh 
positif terhadap kompetensi pengetahuan IPA siswa.  

Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Yusita et al., (2018) 
menunjukkan model pembelajaran Reciprocal Teaching berbasis penilaian kinerja berpengaruh 
terhadap kompetensi pengetahuan IPA siswa kelas IV SD Gugus I Kecamatan Gianyar Tahun 
Pelajaran 2017/2018. Penelitian yang dilakukan oleh Puspita et al., (2017) menunjukkan bahwa 
pengaruh model pembelajaran Reciprocal Teaching dengan teknik mindmapping terhadap 
kemampuan metakognisi dan afektif pada konsep sistem sirkulasi kelas XI IPA SMA Negeri 15 
Bandar Lampung. Umam, (2018), menunjukkan bahwa (1) terdapat peningkatan kemampuan 
berpikir matematis siswa yang diajarkan dengan menggunakan reciprocal teaching dan (2) 
hasil penelitian menunjukkan bahwa thitung 4,73 > ttabel 1,67 dapat diinterpretasi bahwa 
model pembelajaran reciprocal teaching memiliki pengaruh terhadap peningkatan kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Dodik Mulyono, (2020), 
menunjukkan (1) Terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa antara yang dibelajarkan 
dengan model pembelajaran reciprocal teaching dengan hasil belajar matematika siswa yang di 
belajarkan menggunakan model student facilitator and explaining, setelah mengontrol 
kemampuan awal siswa; (2) Terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran belajar 
terhadap hasil belajar matematika siswa, setelah mengontrol kemampuan awal siswa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Yunita et al., (2017) menunjukkan bahwa model pembelajaran 
reciprocal teaching meningkatkan keterampilan membaca ekstensi. Penelitian yang dilakukan 
oleh Anita Dian Sukardi et al., (2015), adanya pengaruh pembelajaran reciprocal teaching 
berbantuan peta pikiran (mind map) terhadap kemampuan metakognitif. Sukisnadi et al., 
(2017)temuan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa implementasi strategi reciprocal 
teaching berorientasi cooperative learning untuk meningkatkan hasil belajar pada materi pokok 
reaksi redoks di SMA Negeri 11 dapat terlaksana secara efektif yang didukung oleh aktivitas 
siswa, respon siswa yang positif, meningkatnya hasil belajar kognitif dan keterampilan sosial 
siswa.  

Berdasarkan hal tersebut, bahwa pembelajaran dengan menggunakan model Reciprocal 
Teaching berbasis reinforcement memberikan hasil yang lebih baik daripada pembelajaran 
yang menggunakan pembelajaran kovensional, dengan melibatkan siswa secara aktif yang 
dapat menjadikan siswa memperhatikan pelajaran sehingga dapat belajar mandiri dan 
mengembangkan sikap dan keberanian siswa dalam berbicara serta dapat mengembangkan 
siswa dalam sikap menghargai guru. 
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4. Simpulan dan Saran 

 

Dari hasil perhitungan data post test kompetensi pengetahuan IPA menunjukkan rerata 
siswa kelompok eksperimen lebih besar dari rerata kelompok kontrol serta hasil analisis data 
menunjukkan thitung lebih besar dari ttabel dapat disimpulkan model Reciprocal Teaching berbasis 

reinforcement berpengaruh terhadap kompetensi pengetahuan IPA siswa kelas V SDN Gugus 
Letda Kajeng Kecamatan Denpasar Utara tahun ajaran 2019/2020. 
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